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Pcnanganan anak berbakat (gifted and talenIed) supaya daya
krcativitasnya meningkat dan berkembang belum secara nyata
diadakan di Indonesia dan baru dalam taraf pcnjajagan sccara
insidental. Utami Munandar telah menerbitkan buku "Pemanduan
Anak Berbakat" sebagai hasil penelitiannya pada tahun 1982.
Mcnurut Utami Munandar antara intelegensia dan kreativitas
terdapat hubungan yang positif. Renzulli (1986) mengcmukakan
bahwa keberhasilan penciptaan sesuatu yang produktif(creative
'''; produclive accomplishment) adalah interaksi antara 3 macam
kepribadian. yaitu: kemamp'uan di atas rerata-rerata (above
average ability), bertanggungjawab atas penyelesaian suatu tugas
(task commillnellI). dan krcativilas (credibility).
Penulis berhasral menyumbangkan seke1umit gagasan menge-
nai upaya merangsang kreativitas bagi anak berbakat dengan
mengadakan perangsangan secara dini, dengan cara-cara yang
dianjurkan otch para pakar, antara lain Crabbe (1986). Torrance
(1976) mengadakan kompilasi dan semua pendapat dan berbagai
pakar dan menghasilkan 48 ciri-ciri yang mendasari kreativitas
tcrsebut tidaklah praktis untuk dipergunakan dan dipadatkan lagi
mcnjadi kelompok ciri-ciri yang sifatnya merupakan sikap (auil/{-
dinal) dan ciri-ciri yang sifatnya merupakan kemampuan (abili-
ties). Akhirnya terbentuk sebuah poligon bersudut 7 yang di
dalamnya terdapat lingkaran berkeruc~t 7 yang di dalamnya berisi
7 macam sikap. Di antara berucut-kerucut yang berjumlah 7
tcrdapat ruangan-ruangan sebanyak 7 buah yang berisi 7 macam
kcmampuan.
Penulis ingin mengajukan pelatihan-pelatihan yang mcrang-
sang timbulnya kreativitas di antara. para siswa di Sd bcrdasarkan
7 komponen sifat yang berupa sikap dan 7 komponen sifat yang
berupa kemampuan dengan didahului dcngan pelatihan yang dapat
J? mengungkapkan konsep jati diri yang' positif (po~jtille self
',-:::::colrsept);;-PenuHs'tid:ik 'akao "mengemL!kakan SClJ1ua contoh pela-,
tihan, tetapi hanya mengambil: 1) pelatihan konscp jati diri yang
positif, 2) pelatihan keterbukaan untuk menerima ide-ide (openess
to ideas), 3) pelatihan untuk kepekaan (perceptiveness), 4) pelati-
han untuk kcmandirian (independence), dab 5) pelalihan untuk
keaselian (originality).
Akhimya penulis mengajukan 13 macam saran u~tuk merang-
sang kreativitas se[perti yang tertera pada h'alaman-halaman
terakhir dari naskah ini.
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A. Pendahuluait
Penanganan anak berbakat (gift and talented) untuk mampu
meningkatkan daya kreativitasnya belum secara formal diadakan di
Indonesia, walaupun secara insidentil telah banyak dilakukan oleh para
. pakar. Telah beberapa kali diadakan seminar, demikian pula penelitian-
penelitian diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Utami Munandar
di Jakarta dan telah dilaporkan dalam bentuk buku berjudul: "Peman-
duan Anak Berbakat" pada tahun 1982.
Dalam penelitian tersebut di antaranya disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan dan positif antara inteligensi dan kreativitas.
Antara inteligensi dan kreativitas walaupun ada keterkaitannya, namun
kedua ciri tersebut berdemensi berbeda pada kemampuan intelek manu-
sia (Utami M. 1982 : 36).
Renzuli (I986) yang diacu oleh Rahayu Haditono memaparkan
adanya model tiga lingkaran qhree-ring-mode) tentang berbakat. Tiga
macam lingkaran tersebut berisi tiga sifat kepribadian, yaitu: kemam-
puan di atas rerata (above average ability), bertanggung jawab atas
penyelesaian tugas (fask commitment), dan kreativitas (creativity). Ketiga
ciri tersebut harus saling berinteraksi untuk mencetuskan keberhasilan
kreatif yang produktif (creative productive accomplishment). Pengharap-
an Renzulli adalah sesudah ciri tersebut dideteksi, maka perlu diadakan
pelatihan-pelatihan yang tepat, agar tingkah-Iaku berbakat tersebut
(gifted behavior) dapat berkembang seoptimal mungkin (Rahayu H.
1992:8).
Berpijak pada pendapat para pakar tersebut di atas maka penulis
ingin menyumbangkan sekelumit gagasan mengenai pelatihan-pelatihan
yang perlu diadakan bagi anak berbakat dengan melandasakan diri pada
petunjuk-petunjuk tertera pada buku Anne B. Crabbe dengan sedikit-
sedikit adaptasi pada keadaan di Indonesia.
B. Karakteristik. Anak Berlj,akat
lstilah yang baku di Indonesia untuk anakfigted and'talented ialah
anak berbakat. Karakteristik anak berbakat menurut Terman yang diacu
oleh Syamsuar Mochtar (1992 : 20) adalah sebagai berikut: anak berba-
kat menonjol dalam kesiapan mental, keinginan untuk belajar, daya
konsentrasi diri yang besar, daya penalaran yang tinggi, kemampuan
untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang baik, menunjukkan minat
yang setinggi-tingginya, mandiri dalam memberikan pertimbangan-
"
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pertimbangan, dan dapat memberi jawaban tepat dan langsung.
Menurut hasil seminar anak berbakat yang diadakan pada tahun
1981 dan 1982 dirumuskan di antaranya bakat-bakat baiksebagaipotehsi
maupun yang sudah terwujud meliputi kemampuan intelektualurrium,
kemampuan akademik khusus, kemampuan berpikir secara kr~atif­
produktif, kemampuan dalam satu bidang seni,kemampuan psikoinotorik
dan kinestetik, kemampuan psikososial atau bakat kepemimpinan (lapor-
an Seminar 1981-1982).
Karena kebutuhan anak berbakat untuk berkembang, di antaranya
dalam hal kreativitas, maka perlu dibahas mengenai kreativitas.
C. Kreativitas dan beberapa bentuk pelatihan
Definisi kreativitas secara sederhana adalah sebagai berikut:
kemampuan untuk menggunakan akal sehat menciptakan sesuatu yang
bam dan aseli atau orisinil. Menurut perielitian Torrance dalam buku
Anne B. Crabbe orang-orang yang kreativitasnya melebihi ternan se-
bayanya mempunyai lebih dari 84 macam ciri-ciri yang kemudian dire-
duksi menjadi lebih dari 48 macam ciri-ciri dan akhirnya disusun sebagai
sebuah poligon bersudut 7 buah yang berisi di tengah-tengahnya sebuah
lingkaran yang dikitari oleh 7 kerucut yang basisnya menempel pada
lingkaran di tengah dan ketujuh puncaknya sepadan dengan sudut-sudut
poligon. Di antara kerucut-kerucut tersebut terdapat ruangan yang berisi
ciri-ciri kemampuan sebanyak 7 macam sedangkan ketujuh kerucut berisi
ciri-ciri sikap berjumlah 7 macam. Lingkaran yang di pusat berisi ciri
pokok bagi pangkal ciri kreativitas. yaitu: konsep jati diri yang positif: .
Gambar:
Konsep jati diri yang positif dikitari
oleh: 7 macam sikap dan 7 macam ke-
marnpuan.
Konsep jati diri yang positif berhubungan dengan semua aspek
tingkah-Iaku atau sikap dan kemampuan. Sebagai contoh, orang yang
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kreatif mampu berpikir orisinil, sebagian karena ia merasa menjadi
pemikir orisinil dan mempunyai kepercayaan did untuk mampu bersikap
demikian. Walaupun demikian bila s~rang yang kreatif dilanda keragu-
raguan atau persepsinya kabur, maka orang itu tidak pula mampu menja-
di produktif.
Seperti tampak pada gambar di atas, maka fokus dad kreativitas
adalah pada konsep iati did yang positif yang dapat diuraikan sebagai
berikut:
Shalleross dkk (1981) dalam buku Anne B Crabbe berpendapat, babwa
orang yang kreatif berlandaskan pada percaya diri dan tingkat kesadaran
yang tinggi. Mereka mempunyai arab dan tujuan dari hidupnya. Keper-
cayaan did tersebut membuat orang yang kreatif bersikap konsekuen dan
tidak dipengaruhi oleh lingkungannya, sehingga sering bersikap lain
daripada yang lain atau berbeda atau orang sering mengecap eksentrik.
Oleh karena harga dirin~a tinggi, maka orang yang kreatif siap
mengambil resiko terhadap kekagalan atau pencemoohan. Percaya did
merupakan modal pokok dari orang yang kreatif. Walaupun demikian
para guru, orang-tua dan orang-orang yang lebih senior perlu memberi
bimbingan, perhatian dan pengawasan (Anne B. Crabbe, 1986 ; 5). Oleh
karena itu guru dapat mengadakan pelatihan-pelatihan untuk mengung-
kapkan ciri-eiri tersebut.
Tujuh macam sikap dan tujuh macam kemampuan yang mengitari
konsep jati diri yang positif adalab sebagai berikut:
l.Sikap
a. Keterbukaan untuk menerima ide-ide
(Openness to ideas)
Kemampuan untuk menerima dan memperhatikan ide-ide dari




Peka untuk menedma dan menyimpan berbagai "rangsangan dari
Iingkungannya.
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c. Toleransi terhadap ketidakpastian
(Tolerance for ambicuity)
Dapat menerima ketidakpastian
d. Senang pada segala hal yang lucu
(Si!nse ofhumory)




Kesanggupan untuk mengendalikan diri dan bersikap tidak tergan-
tung pada orang lain.
f. Suka mengatakan dengan tegas
(Expressiveness)
Kecel}derungan untuk menyatakan emosinya dan apa yang tersim-




Bersifat keras kepala demi untuk mencapai tujuannya, walaupun
ada berbagai rintangan.
2. K e m amp u a n
a. Mampu memecahkan masalah
(Problem solving)












Kemampuan untuk belajar; mengembangkan akalnya dan mene-
rapkan pengetahuannya.
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e. Intuisi atau bisikan kalbu
(Intuition)
Kemampuan untuk memperoleh pengetahuan atau memecahka
masalah tidak secara i1miah, telapi secara naluri atau dengan rasa
f. Keaselian .
(Originality)
Kemampuan untuk mencetuskan ide-ide barn atau ide-ide yan
orisinH dan bukan penjiplakan.
g. Kelancaran pemikiran
(Fluency)
Kemampuan untuk mengeluarkan berbagai ide dengan lanca
seperti air yang mengalir.
Setelah diuraikan tentang ramuan-ramuan pokok untuk menggap,
kreativitas, maka tibalah sekarang untuk mencari berbagai pelatiha
untuk memupuk konsep iati diri yang positif beserta ketujuh macar
sikap dan kemampuan I
1. Pelatihan untuk konsep jati diri yang positif
Tujuan: Siswa supaya memahami dirinya sendiri
Waktu: 30 - 45 menit (satu jam pelajaran)
Prosedur:
a. Para siswa supaya dud uk melingkar dan mereka dimint:
membayangkan semua hewan di Indonesia ini, serta bagaimani
sifatnya. Misalnya saja macim menggambarkan kekuatan dar
keberingasan namun bulunya megah. Sebaliknya ular nampal
menjijikkan dan tidak dapat dipercaya. Para siswa dimint;
memikirkan binatang-binatang yang lain.
b. Para siswa diminta memilih salah satu hewan yang disenang
karena sifat-sifatnya dan diminta berargurnentasi dengar
teman-temannya. .
Kesimpulan: Siswa dilatih untuk membandingkan sifat-sifat yanE
dimiliki dengan obyek-obyek lain dan belajar mengungkapkan
jati dirinya. Siswa dilatih untuk mencapai cita-cita setinggi
langit, tetapi harns disesuaikan dengan keadaan dirinya.
Variasi-variasi yang dimungkinkan:
Dapat pula dipilih obyek-obyek lain seperti jenis-jenis makan-
an, orang-orang yang terkenal dan lain-lain.
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2. Pelatihan keterbukaan untuk menerima ide-ide
.Tujuan: Siswa dilatih untuk menerima segala sesuatu dari pelbagai
sudut atau perspektif.
Bahan-bahan yang diperlukan:
OHP (overhead projector), lukisan sebagai berikut pada trans-
paransi._.
Waktu: 20 - 25 menit
Prosedur:
a. Perlihatkan atau sorotkan dengan OHP lukisan terlihat di atas
dan siswa-siswa diminta menulis apakah yang mereka lihat dan
kemudian menutup matanya.
b. Kemudian lukisan diputar 90 derajat ke kanan dan siswa-siswa
diminta membuka matanya serta menuliskan lagi apakah yang
mereka lihat.
c. Ulangi langkah ke-2, yaitu diputar 90·.
d. Ulangi lagi langkah ke-3.
e. Kembalikan letak lukisan pada langkah pertama dan diskusikan
pendapat para siswa.
Kesimpulan: Ternyata sebuah lukisan dapat dilihat dari segala sudut
pandangan atau perspektif dan hal ini berlaku untuk semua
kejadian.
Oleh karena itusebelum memutuskan sesuatu harns dilihat dari
segala sudut pandangan.
Variasi-variasi yang dapat diadakan:
Dapat pula digunakan sebuah obyek yang sukar dikenali,
misalnya bagian dari sebuah mesin mobil dan para siswa harns
menebak apakah benda tersebut menurut persepsi mereka
masing-masing.
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3. Pelatihan untuk kepekaan
Tujuan: Meningkatkan kepekaan dan sensitivitas
Bahan-bahan yang dinerlukan: Buku catatan harian dan pencil.
WaktU: Satu semester atau lebih lama lagi.
Prosedur:
a. Para siswa diminta membuat catatan tiap hari tentang hal-h
yang permai yang dilihatnya. Mereka diminta membu
gambaran yang jelas tentang apa yang dilihat tersebut seca
singkat tetapi terang.
b. Pada akhir pekan mereka diminta menggambarkan hal-hal yar
paling elok atau bagus yang dilihatnya.
c. Minggu berikutnya mereka diminta mencatat hal-hal yan
paling buruk dilihatnya saban hari.
d. Tugas-tugas seperti di atas dapat diteruskan denan mencatat:
(a) yang paling megarik
(b) yang paling memberikan semangat
(c) yang paling membahagiakan
(d) yang paling menyedihkan
dan lain-lain.
Kesimnulan: Pada akhir tiap minggu para siswa diminta membacakai
catatannya di muka kelas untuk menilai persepsi mereka.
Variasi-variasi yang mungkin .diadakan:
. Tugas diubah mingguan dan bukan harian serta buku catat
annya diperbagus menjadi buku harian.
4. Pelatihan Kemandirian
Tujuan: Membangkitkan kemandirian dan inisiatif
Bahan yang dibutuhkan: Kartu catatan berukuran 3 x 5 cm sebanyak-
banyaknya dan kotak dari karton untuk menyimpan.
Waktu: Jangka panjang
Prosedur:
a. Para siswa diminta mendiskusikan tentang orang-orang penting
dalam segala macam bidang yang dapat mereka undang untuk
. berceramah tentang keahliannya, hobbynya dan lain-Iain_
b. Setelah terkumpul banyak nama, maka mereka diminta
membuat kartu yang isinya:
- Topik ceramah:
- Nama:
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- Alamat:
- Kualitas ceramahnya dan komentar:
c. Oalam kurun waktti yang cukup lama para siswa akan mampu
mengumpulkan nama-nama cukup banyak dan- bila diperlukan
dapat diundang untuk berceramah untuk menambah pengeta-
huan para siswa.
Kesimpulan: Guru supaya berdiskusi dengan para siswa dan
memberikan penghargaan atas inisiatif mereka mengurnpulkan
tokoh-tokoh beraneka ragam yang dapat menjadi sumber
pengetahuan.
S. Pelatihan untuk keaselian
Tujuan: meningkatkan orisinalitas atau keaselian.
Bahan-bahan yang diperlukan: Kantong berisi: 4 gelang- karet,.6 klip
klirtas, 2 pensil, 6 lembjlr kertas, 1 lilin, 1 kantong plastik, 3
jarum penthul, segulung tape, dan benang secukupnya.
Waktu: 30 menit
Prosedur:
a. Para siswa diminta bergerombol empat-empat.
b. Masing-masing kelompok diberi bahan-bahan tersebut di atas.
c. Tiap kelompok dapat berkreasi apa saja dengan bahan-bahan
tersebut.
d. Setelah waktunya habis mereka diminta menerangkan pene-
rnuannya.
Kesimpulan: Diskusikan kreasi-kreasi mereka dan mana yang dapat
menjadi komoditi perdagangan.
Oemikianlah 5 contoh pelatihan yimg dapat diperluas lagi.
D. Beberapa saran untuk rnerangsang kreativitas
1. Hila seorangmeiiunjukkan penemuannya, maka berilah pujian
untuk rnemberikan ~emangat. Orangtua yang melih.at kreasi
anaknya janganlah meiltertawakan, supaya anak tidak rnenjadi
jera.
2. Latihlah anak untuk mereneanakan aktivitas keluarga, misalnya
lauk pauk apakah yang sebaiknya dihidangkan. Inisiatif anak
harns dihargai supaya ada rasa jati diri yang positif.
3. Anak diberikan ruang khusus untuk bereksperimen dan dibuat
kondusif agar bersikap positif terhadap Iingkungannya.
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4. Anak sebaiknya bila bereksperimen supaya dilatih tidak put
asa jika ada kegagalan dan diberi semangat terus berusai
sampai berhasil. Janganlah hendaknya terlalu bersifat proteI
dan biarkan ana~ belajar menghadapi semua kesukaran, supa
dalam hidupnya kelak menjadi ulet dantahan banting.
5. Guru supaya membiasakan anak-anak menghadapi tantangan d.
rangsangan supaya kreatif dan jangan terlalu menuntun dan tid.
ada ketegasan. Murid jangan dimanjakan dan guru harus ben
kap keras, tetapi bermaksud baik. Anak-anak dilatih supa:
berani mengambil resiko dan tidak mudah frustasi.
6. Anak supaya dilatih untuk berpikir kreatif, misalnya bagaimal
caranya bila tersesat di pasar malam dan ke mana harus min
pertolongan. Berilah untuk prakarya sisa-sisa kayu dari tol
mebel dan apakah kemampuan berkreasi dari anak-anak.. .
7. Amik didorong Jnt~k membuat eksperimen, misalnya menana
biji kacang di pot 1ang diletakkan di ambang jendela. JUi
didorong untuk mempelajari konsep baru, misalnya es melelf
dalam temperatur kamar, coklat meleleh jika dijemur di sin;
matahari. Selain itu diberi informasi mengenai hal baru, misa
nya anak yang akan dioperasi amandelnya diberi tahu bahwa
akan mendapatkan informasi mengenai alat-alat kedokteraI
kamar operasi, juru rawat. Di samping akan mendapat peng:
laman merasakan hal yang tidak enak setelah operasi, anak aka
mendapat persiapan mental.
8. Anak yang sedang asyik pekerjaannya janganlah diganggu, ole
karena konsentrasinya akan buyar dan pekerjaannya tidak aka
sempurna hasilnya atau gagal sarna sekal i.
9. Orangtua atau guru harus memberi motivasi supaya anak dap;
mengikuti atau melaksanakan idenyasendiri. Seringkali ide yan
bagus dan baru, hilang karena kehilangan kepercayaan dil
sendiri atau tidak mampu mengendalikan diri. Untuk melengkar
. perkembangan anak selama pra-sekoiah, orang tua seyogyany
seringkali mendorong anak dengan pertanyaan-pertanyaan antar
lain sebagai berikut: "Bagaimana kamu dapat menyelesaika
gambar ini demikian bagus?" atau "Saya senang sekali car
kamu mengatur kamarmu" dan lain-lain.
10. Orangtua atau guru dapat memacu aktivitas supaya anak menjad
kre~tif dengan jalan anak seringkali disuruh mengarang ceritera
Upaya Merangsang Krealivilas Anak Berbakal 43
sehingga lama kelamaan ceriteranya meningkat baik kuantitas
maupun kualitasnya.
II. Anak jangan diajari setiap langkah, tetapi sediakan ruang di
benaknya untuk membuat supaya imajinasinya berbunga-bunga
guna memfungsikan otaknya dengan lebih baik. Hal ini tidak
berarti anak tidak dibimbing, tetapi anak disuruh mencoba sen-
diri. Contoh yang salah yang banyak dilakukan orang tua ialah
memegang tangan anak sementara anak menggambar.
12. Orangtua dapat membimbing ke arah sugesti yang positif jika
anak terlihat membutuhkan. Dapat berbentuk pertanyaan yang
merangsang pikirannya, misalnya anak bam menggambar kuda,
maka anak diberi pertanyaan" 'Apakah kudanya di lapangan?"
atau "Apakah ada yang mau naik kudanya?" .
13. Hams diingat, karena usaba yang kreatif, serlngkali temp,?t ~nak
bekerja menjadi berantaklln, misalnya karena dipakai untuk
eksperimen yang membutuhkan tempat dan waktu. Anak tidak
perlu dimarahi, supaya tidak mengendorkan semangat.
E.Penutup
Merangsang kreativitas memerlukan juga pemahaman anak,
meliputi karakteristik dan segi psikologis anak berbakat. Selain itu orang
yang menanganipuil harus kreatif. Pelatihan-pelatihan yang diuraikan
seharusnya 14 macam, kecuali fokusnya, yaitu konsep jati did yang
positif, namundalam hal ini terpaksa penulis batasi.
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